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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan kemajuan jaman dan perkembangan teknologi dalam bidang Teknologi Informasi (TI), kini berbagai informasi dapat disimpan dalam bentuk file data base (basis data). Para pakar dapat menyimpan data kepakarannya dalam media komputer dan membuat berbagai pertanyaan sesuai dengan kasus yang dialaminya. Seorang dokter dapat menyimpan data kepakarannya seperti gejala-gejala apa yang biasanya dialami oleh seorang pasien, menentukan jenis penyakit apa yang sedang pasien derita, apa penyebabnya, berapa lama penyembuhannya, bagaimana cara menanganinya, sejauh mana penyakit ini cukup aman, perlukah untuk dibawa ke laboratorium, dan apakah perlu dibawa ke bagian gawat darurat Rumah Sakit.

Karena itu para praktisi dunia kesehatan (Para dokter ataupun para perawat) RS Paru Dr. H.A.Rotinsulu yang belum berpengalaman dapat mengatasinya secara efektif dan efisien, yaitu dengan cara mengasah dan menambah pengetahuan, serta saling berbagi pengetahuan sesuai dengan keahlian dan pengalaman yang mereka miliki dalam memeriksa penyakit TB paru ini.
Pada saat ini, rekayasa perangkat lunak berkembang dengan pesat. Dari berbagai macam bidang yang terdapat didalamnya, yaitu bidang kecerdasan buatan atau yang lebih populer dengan nama Artificial Intellegence (AI) termasuk salah satu bidang yang banyak disorot dan ditekuni oleh mereka yang berkecimpung di dunia teknologi informasi. 
Kecerdasan komputer adalah suatu bentuk metoda-metoda atau cara-cara yang digunakan oleh sebuah program komputer dengan meniru cara berpikir manusia [HID 03]. Salah satu aplikasi dari AI adalah Sistem Pakar (Expert System). Kemampuannya yang terkenal adalah komputer dapat berpikir dan bertindak seolah-olah sebagai ahli dalam bidangnya untuk mengambil suatu keputusan (jawaban). [AWA96]

Dilatarbelakangi hal-hal tersebut, maka tugas akhir ini diharapkan  memberikan suatu solusi yang dapat mengatasi permasalahan tersebut, yaitu dengan mengembangkan suatu perangkat lunak atau shell yang sudah ada menjadi  sistem pakar diagnosa penyakit TB paru. Dengan adanya  sistem pakar diagnosa penyakit TB paru di RS Paru Dr. H.A.Rotinsulu diharapkan dapat membantu dalam meningkatkan kinerja para dokter dan perawat, serta sebagai pendamping dalam mendiagnosa penyakit pada pasien.
1.2 Identifikasi 

Identifikasi masalah dari pembangunan  sistem pakar diagnosa penyakit paru-paru.
1. Diperlukannya suatu perangkat yang dapat membantu dengan mudah, dan cepat dalam melakukan diagnosa awal penyakit TB paru.
2. Kurangnya para dokter yang mendalami penyakit TB paru
3. Perangkat lunak yang dipilih yaitu berupa perangkat lunak Aplikasi Sistem Pakar Pemilihan Printer dan Monitor yang dikembangkan menjadi  perangkat lunak sistem pakar diagnosa penyakit TB paru.
1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dan Tujuan pembangunan  sistem pakar diagnosa penyakit paru, adalah sebagai berikut:

1. Memahami konsep dari sistem pakar itu sendiri, dan menerapkannya dalam pengembangan  sistem pakar diagnosa penyakit TB paru.

2. Melakukan analisis, pembangunan dan pengimplementasian  sistem pakar diagnosa penyakit TB paru.
3. Membuat aplikasi sistem pakar dengan pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki oleh seorang pakar, di mana dengan aplikasi tersebut dapat membantu dokter muda dan perawat untuk melakukan pertolongan terhadap pasien, walaupun seorang pakar tersebut sedang ada halangan untuk bertugas ke tempat lain atau ada kesibukan lainnya.

1.4 Batasan 

Batasan pembangunan  sistem pakar diagnosa penyakit paru-paru adalah sebagai berikut:

1. Di dalam pengembangan basis pengetahuan sistem pakar ini, hanya ditekankan pada domain masalah penyakit TB paru orang dewasa.
2.  sistem pakar diagnosa penyakit TB paru dibuat hanya sebagai analisa awal dalam mendiagnosa penyakit TB paru dan belum dapat mendiagnosa penyakit TB paru secara lengkap (terpercaya).
3.  sistem pakar diagnosa penyakit TB paru digunakan bagi para praktisi dunia kesehatan (para dokter muda atau perawat).

4. Sistem berjalan pada komputer stand alone.

1.5 Metoda Penyelesaian 

Sesuai dengan Expert System Development Life Cycle (ESDLC) Pembuatan tugas akhir ini melalui tahap-tahap sebagai berikut:

· Identifikasi Masalah

Pada tahap ini dilakukan proses mengenali permasalahan yang ada, termasuk pula dalam hal pengumpulan data dan mempelajari literature-literature yang berhubungan dengan masalah tersebut.

· Analisis dan Akuisisi Pengetahuan 
Data dan informasi yang telah diperoleh selanjutnya dianalisa. Pada tahap ini juga dilakukan pengumpulan pengetahuan dan pengalaman dari seorang pakar. Pakar dalam hal ini seorang  dokter ahli dalam penyakit TB paru dan bisa juga seorang dokter umum yang menguasai masalah penyakit TB paru.
· Pemilihan Tools
Merupakan tahap pemilihan tools yang akan digunakan untuk membangun sistem pakar tersebut. Bisa menggunakan prolog, LISP atau menggunakan Shell. Dan untuk sistem pakar ini tools yang digunakan adalah Shell Sistem Pakar Pemilihan Monitor dan Printer.
· Representasi Pengetahuan 
Pada tahap ini pengetahuan-pengetahuan yang sudah didapat diolah menjadi pengetahuan-pengetahuan yang bisa dikenali oleh komputer.

· Verifikasi dan Validasi

Pengetahuan yang sudah direpresentasikan tersebut kemudian dikonfirmasikan kembali kepada pakar untuk dilakukan verifikasi serta validasi apakah pengetahuan tersebut sudah benar atau belum.

· Implementasi
Merupakan tahap pembangunan aplikasi, dari pengetahuan yang sudah terverifikasi dan sudah valid tersebut, kemudian diintegrasikan ke dalam aplikasi sistem pakar.

1.6  Sistematika Pembahasan

Pada pembahasan laporan pembangunan  sistem pakar diagnosa penyakit paru ini ditulis dengan menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang pembuatan  sistem pakar diagnosa penyakit TB paru, identifikasi masalah yang akan dibahas, tujuan yang akan dicapai, batasan masalah, metoda penyelesaian masalah, serta sistematika pembahasan.
BAB II :
LANDASAN TEORI

Memuat teori-teori yang mendukung dalam pembuatan tugas akhir, yang dalam hal ini adalah pembuatan  sistem pakar diagnosa penyakit TB paru.
BAB III : IDENTIFIKASI MASALAH DAN AKUISISI PENGETAHUAN PENYAKIT TUBERKULOSIS PARU
Pada bab ini berisi tentang penjelasan mengenai masalah yang akan dibuat ke dalam sistem pakar dan analisa dari penyakit TB paru yang ada dengan membuat pohon akuisisi pengetahuan.
BAB IV : PEMILIHAN TOOLS UNTUK  SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT TUBERKULOSIS PARU
Bab ini berisi tentang pemilihan tools yang akan digunakan untuk pembangunan  sistem pakar diagnosa TB paru.
BAB V :
REPRESENTASI PENGETAHUAN DAN PENGUJIAN SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT TUBERKULOSIS PARU
Pada bab ini berisi tentang representasi pengetahuan dan pengujian  sistem pakar diagnosa penyakit TB paru.
BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh dari pembangunan  sistem pakar diagnosa penyakit TB paru.
DAFTAR PUSTAKA
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